BAB V
Kesimpulan dan Saran
V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil inspeksi yang dilakukan pada Selasa, 15 Oktober
2024, terhadap crawler crane 80 Ton buatan tahun 2011 dari Jepang,
ditemukan beberapa kondisi yang perlu diperhatikan. Temuan inspeksi
diklasifikasikan ke dalam empat tingkatan vyaitu kritis, tinggi, sedang ,
dan rendah. Berikut hasil kerusakan pada alat berat craw/er crane :
1. Kerusakan kritis
a. Kebocoran pada pompa, selang, dan seal hidraulik.
b. Belum terpasangnya tombol emergency shutdown
c. Rembesan di silinder boom, selang hidraulik mulai retak.
2. Kerusakan Tinggi
a. Rembesan oli di mesin.
b. Kebocoran/rembes di katup pengontrol
c. Seal dan penutup bocor, selang radiator bocor di sistem
pengdinginan.
3. Kerusakan Rendah
a. Belum terpasangnya spion di kabin operator
b. Belum terpasangnya wiper pada kabin
Secara umum, crawler crane masih dalam kondisi baik, karena dari
hasil uji beban, LMI, alarm, dan alat pengaman bekerja dengan baik
tanpa ada penurunan kinerja.
V.2 Saran
1. Penggantian komponen vyang terjadi kebocoran atau rembes
terutama pada mesin dan pompa hidraulik.
2. Pemasangan spion pada kabin.

3. Lakukan pengecekan secara berkala.
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